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ABSTRAK

Analisis iPelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah iyang itelah idilaksanakan idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir imerupakan isebuah iinovasi idalam isebuah ilembaga ipendidikan iuntuk imerekrut ikepala isekolah iyang iprofessional idan iakan imenghasilkan icalon ikepala iyang ikompeten iyang iakan imampu imengembangkan idan imemberdayakan idirinya idan iakan imemacu ipeningkatan ikinerja ikepala isekolah iyang idipimpinnya ike iarah ipeningkatan imutu, irelevansi idan idaya isaing ipendidikan. iPenelitian iini imerupakan ipenelitian ideskriptif idengan ipendekatan ikualitatif. iTeori iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iTeori iFungsi iManajemen iGeorge iTerry i(2010: i9) iyang iterdiri idari iempat idimensi i iPerencanaan, iPengorganisasian, iPelaksanaan idan iPengawasan iHasil iPenelitian iada isebagian iyang itelah iberjalan idengan ibaik idan iada ijuga iyang ibelum iberjalan idengan ibaik isalah isatunya ipenyusunan iprogram irekrutmen iyaitu imelalui ijuklak idan ijuknis iuntuk imerekomendasikan icalon ikepala isekolah iyang iakan idiseleksi idengan imelakukan ipengusulan icalon ikepala isekolah idilakukan ioleh ipengawas isekolah ikemudian inama icalon ikepala isekolah iitu idikirim ike iKantor iDinas iPendidikan, inamun isayangnya iPelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah imasih ikurangnya iProsedur iRekrutmen iCalon iKepala iSekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir iyang itidak isesuai idengan iSOP iyang iditetapkan ioleh iDiknas isehingga iproses irekrutmen iseleksi iadministratif, idan iseleksi iakademik icalon ikepala isekolah ibelum iterlaksana isecara ibaik.

Kata Kunci : Analisis Pelaksanaan, Rekrutmen, Calon Kepala Sekolah

ABSTRACT

Analysis The implementation of the recruitment of prospective school principals that has been carried out at the Ogan Ilir District Education and Culture Office is an innovation in an educational institution to recruit professional principals and will produce competent prospective principals who will be able to develop and empower themselves and will spur increased principal performance. the schools he leads towards improving the quality, relevance and competitiveness of education. This research is a descriptive research with a qualitative approach. The theory used in this research is George Terry's Management Function Theory (2010: 9) which consists of four dimensions of Planning, Organizing, Implementation and Monitoring of Research Results, some of which have gone well and some that have not gone well, one of which is the preparation of the recruitment program namely through the operational guidelines and technical guidelines to recommend prospective school principals to be selected by proposing prospective principals to be carried out by the school supervisor then the names of the prospective principals are sent to the Office of the Education Office, but unfortunately the recruitment of prospective principals is still lacking. and Junior High Schools in the Ogan Ilir Regency Education and Culture Office which are not in accordance with the SOPs set by the National Education Office so that the recruitment process for administrative selection and academic selection for prospective school principals has not been carried out properly.

SNHRP-II : Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian, Ke-II, 2019, halaman…

[bookmark: _Hlk135918677][bookmark: _Hlk166502627]@-Publik, Vol 4, No 1, April  2024, halaman
Keywords: Implementation Analysis, Recruitment, Principal Candidate

@-Publik, Vol 4, No 1, April  2024, halaman


PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam pembangunan suatu negara, dan jika suatu negara tampak maju maka kemungkinan besar pendidikan negara tersebut juga sangat baik dan maju. Tujuan pendidikan merupakan salah satu unsur dalam kerangka prestasi belajar siswa yang menjadi pedoman bagi seluruh kegiatan pembelajaran. Tujuan pendidikan merupakan pedoman untuk menentukan isi pendidikan, metode pengajaran atau metode pembelajaran, bahan pembelajaran dan merupakan acuan untuk menilai hasil kerja pendidikan.
Buruknya kualitas pendidikan di Indonesia merupakan permasalahan yang belum selesai hingga saat ini. Permasalahan ini merupakan salah satu hal yang perlu dicarikan solusinya oleh berbagai pihak, khususnya yang berkaitan dengan pendidikan. Dalam manajemen pendidikan, permasalahan rendahnya mutu pendidikan tidak dapat dipungkiri, karena kajian terhadap mutu keberhasilannya ditentukan oleh pengaruh berbagai faktor, baik sistem maupun proses. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan pendidikan merupakan suatu hal yang kompleks, sehingga harus dikelola secara khusus, oleh berbagai pihak, dan dilaksanakan.
Kepala sekolah adalah seorang guru yang mempunyai tugas tambahan dan merupakan orang yang paling senior di lingkungan sekolah. Peran kepala sekolah adalah memimpin sekolah agar sekolahnya maju dan mempunyai banyak prestasi baik bagi siswa maupun gurunya, dan kepala sekolah juga harus mempunyai prestasi yang luar biasa. Kepala sekolah masih mengadakan pembelajaran di kelas, namun jadwal mengajar sebagai guru belum penuh. Tugas guru dalam menjalankan tugas kepala sekolah lebih besar, karena selain mengajar, kepala sekolah juga harus mengelola sekolahnya dengan baik agar bisa maju. Kepala sekolah harus mengetahui cara mengelola sekolah yang dikelolanya.Biasanya yang bersedia untuk dicalonkan sebagai kepala sekolah adalah guru-guru yang telah mengajar lama di sekolah tersebut dan memiliki semangat juang yang tinggi dalam memajukan sekolahnya. Terkadang masih ada guru yang sudah mengajar lama di sekolah tersebut tidak mau untuk dicalonkan sebagai kepala sekolah dengan alasan sulitnya seleksi yang harus dilalui.
Proses rekrutmen kepala sekolah melalui seleksi berdasarkan syarat-syarat yang telah ditentukan berdasarkan Peraturuan Menteri Pendidikan Nasional, Nomor i28, iTahun i2010, itentang iPenugasan iGuru isebagai iKepala iSekolah iDasar idan iSekolah Menengah Pertama. sehingga diharapkan dapat menghadirkan kepala sekolah dasar dan sekolah menengah pertama yang berbobot atau qualified yang diwujudkan dalam melaksanakan fungsinya sebagai pendidik, manager, administrator, pemimpin, iinovator idan imotivator. iSerta imampu imenguasai ikompetensi ikepala isekolah iseperti iyang idiatur idalam iPermenDiknas Nomor 13 Tahun 2007.
Dalam pelaksanaan rekrutmen calon kepala sekolah dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan iKabupaten iOgan iIlir iyang ibenar iakan imenghasilkan icalon ikepala isekolah idasar idan isekolah imenengah ipertama iyang ikompeten. iCalon ikepala isekolah iyang ikompeten iakan imampu imengembangkan idan imemberdayakan idirinya. iCalon ikepala isekolah iyang ikompeten iakan imemacu peningkatan kinerja kepala sekolah yang dipimpinnya ke arah peningkatan mutu, relevansi dan daya saing pendidikan.
Adapun permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan rekrutmen calon kepala sekolah dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ogan Ilir salah satunya adalah kurangnya prosedur rekrutmen calon kepala sekolah di Kepmendiknas sehingga proses rekrutmen dan seleksi calon kepala sekolah belum terlaksana secara baik, masih banyak kepala sekolah yang tidak menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pemimpin ipendidikan iini idisebabkan ikarena idalam iproses ipengangkatannya itidak iada itrasnparans, kurangnya kemampuan perilaku kepemimpinan untuk mendukung terciptanya sekolah yang berkualitas. kurangnya minat guru dalam mencalonkan diri sebagai kepala sekolah serta kurang tersedianya anggaran dalam hal perekrutan kepala sekolah di iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir.


Tabel 1.1
Data Calon Kepala Sekolah Dasar dan SMP dalam mengikuti pelaksanaan Rekrutmen
	No
	Rekrutmen calon Kepala Sekolah
	Total 

	1
	Calon Kepala Sekolah Dasar
	237

	2
	Calon Kepala Sekolah SMP Negeri
	87

	
	Total
	324 Orang 


              Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ogan Ilir. Tahun 2022


Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut serta mengingat pentingnya Pelaksanaan Berdasarkan iuraian iyang iterdapat ipada ilatar ibelakang imasalah, iada ibeberapa ihal iyang imenyebabkan imengapa imasalah iAnalisis iPelaksanaan iRekrutmen iCalon iKepala iSekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten Ogan Ilir, yaitu :
a. Kurangnya Prosedur Rekrutmen Calon Kepala Sekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir isehingga iproses irekrutmen idan iseleksi icalon ikepala isekolah ibelum iterlaksana isecara ibaik
b. Kurangnya Kemampuan Perilaku Kepemimpinan dalam mendukung terciptanya sekolah yang berkualitas.
c. Kurangnya Tersedianya iAnggaran idalam iPelaksanaan i iperekrutan ikepala isekolah idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir.

Tujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imenganalisis iPelaksanaan iRekrutmen iCalon iKepala iSekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir. iHasil iPenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan untuk pengembangan Ilmu Admistrasi Publik khususnya kajian Kebijakan Publik yang berkaitan dengan Pelaksanaan Rekrutmen Calon Kepala Sekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten Ogan Ilir di Dinas Pendidikan khususnya bagi Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama.
Pengertian imanajemen isecara iterminology isebagaimana idikemukakan ioleh iFridreck iTaylor idalam ibuku iMulyono iadalah: imanajemen iadalah iseni iyang iditentukan iuntuk imengetahui idengan isungguh-sungguh iapa iyang iingin ikamu ilakukan, idan imengawasi ibahwa imereka imengerjakan isesuatu idengan isebaik-baiknya idan idengan icara iyang isemudah-mudahnya.( iImam iMusbikin.2012).
Analisis Pelaksanaan Rekrutmen Calon Sekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten Ogan Ilir, menggunakan Teori Fungsi Manajemen George Terry (2010: 9) yang dikutip dalam buku Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolahan yaitu:
1. Planning iadalah iSuatu ikegiatan imanajemen iyang ibaik itentu idiawali idengan isuatu iperencanaan iyang imatang idan ibaik. iPerencanaan idilakukan idemi imenghindarkan iterjadinya ikesalahan idan ikegagalan iyang itidak idiinginkan ikarena iperencanaan irekrutmen iini idilakukan idengan ianalisis ipekerjaan iagar itidak iterjadi ikesalahan ipada isaat iperekrutan.
2. Pengorganisasian imerupakan iproses ipekerjaan iyang iada idibagi idalam ikomponen-komponen iyang idapat iditangani idan iaktivitas imengkoordinasi ihasil-hasil iyang iakan idicapai imelalui iperencanaan, iseperti imembagikan ipekerjaan iyang iharus idikerjakan, imembagi itugas ikepada ikaryawan iuntuk imelaksanakannya, imengalokasikan isumber idaya iyang imemberikan ibantuan, ikemudian imengkoordinir ipekerjaan iuntuk imencapai ihasil idan itujuan iyang idiinginkan.
3. Pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen sedangkan fungsi actuating justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi. 
Untuk imemiliki ikepala isekolah iyang iberkualitas isangat itergantung ipada ikualitas iproses irekrutmennya. iSemakin ibaik iprosesnya, imaka isemakin ibesar ipula ikemungkinan ididapatkannya iindividuindividu iyang isangat imemenuhi ikualifikasi isesuai idengan iyang idiharapkan ioleh ilembaga isekolah. iRekrutmen imerupakan ikegiatan iuntuk imemenuhi ikebutuhan itenaga ipendidik idan ikependidikan ipada ilembaga ipendidikan, ibaik ijumlah imaupun ikualitasnya. iUntuk ikegiatan itersebut idiperlukan ikegiatan ipenarikan iyang iproses irekrutmennya imelibatkan ifungsi imanajemen iuntuk imencapai irekrutmen iyang iefektif idan iefisien.
4. Pengawasan imerupakan ifungsi idasar iyang idiarahkan isepenuhnya iuntuk imenghindari iadanya ikemungkinan ipenyelewengan iatau ipenyimpangan iatas itujuan iyang iakan idicapai. iMelalui ipengawasan idiharapkan idapat imembantu imelaksanakan ikebijakan iyang itelah iditetapkan iuntuk imencapai itujuan iyang itelah idirencanakan isecara iefektif idan iefisien. iBahkan, imelalui ipengawasan itercipta isuatu iaktivitas iyang iberkaitan ierat idengan ipenentuan iatau ievaluasi imengenai isejauhmana ipelaksanaan ikerja isudah idilaksanakan.

METODE PENELITIAN
Penelitian iini imenggunakan idata idan iteknik ianalisis ikualitatif. iyang imenjadi ifokus ipenelitian iini iadalah Analisis Pelaksanaan Rekrutmen Calon Kepala Sekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten Ogan Ilir. Adapun definisi operasional yang digunakan untuk melihat Pelaksanaan Rekrutmen Calon Kepala iSekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir iadalah isebagai iberikut i: 
i1. iPerencanaan imeliputi i: ia. iPenyusunan iProgram iRekrutmen iCalon iKepala iSekolah, ib. iMembuat iJuklak idan iJuknis iRencana iRekrutmen iCalon iKepala iSekolah idan ic. iPengusulan iRekrutmen iCalon iKepala iSekolah. 
2. iPengorganisasian imeliputi i: ia. iSumber iDaya iManusia iyang iterlibat idalam ipelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah, ib. iTersedianya iAnggaran iDana ipelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah, ic. iPembagian itugas iyang i idilakukan isesuai idengan ikompetensi iyang idimiliki idan idapat idikerjakan isesuai idengan ikeahlian imasing-masing idan id. iMelakukan ikoordinasi idengan ikelompok iorganisasi iyang iterlibat. 
i3. iPelaksanaan imeliputi i: ia. iPelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah isesuai idengan iSOP iyang iberlaku, ib. iSeleksi iadministrasi imelalui ipenilaian ikelengkapan idokumen iatau itelah imemenuhi ipersyaratan ikhusus, ic. iSeleksi iAkademik idan id. iPenentuan ikelulusan imelalui iproses irapat idengan iTim i iRekrutmen icalon iKepala iSekolah. 
i4. iPengawasan imeliputi i: ia. iRealisasi ipengawasan idan ihasil ikerja idari ikegiatan irekrutmen icalon ikepala isekolah iyang idilakukan ioleh ipengurus iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir, ib. iDilakukan iMonitoring/Pengawasan idalam iPelaksanaan iRekrutmen icalon ikepala isekolah. iPenelitian iiini iidianalisis iidengan iibeberapa iilangkah iisesuai iiteori iiMiles, iiHuberman iidan iiSaldana ii(2014: ii14) ii iiyaitu iimenganalisis iidata iidengan iitiga iilangkah: iikondensasi iidata, iimenyajikan iidata, iidan iimenarik iisimpulan iiatau iiverifikasi. iiKondensasi iidata iimengacu iipada iiproses iipemilihan ii(selecting), iipengerucutan ii(focusing), iipenyederhanaan ii(simplifiying), iiperingkasan ii(abstracting), iidan iitransformasi iidata ii(transforming). ii iiSecara iilebih iijelas, iilangkah-langkah iisesuai iiteori iiMiles, iiHuberman iidan iiSalda ii(2014: ii14)

HASIL PENELITIAN 
Pelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah iyang itelah idilaksanakan idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir imerupakan isebuah iinovasi idalam isebuah ilembaga ipendidikan iuntuk imerekrut ikepala isekolah iyang iprofesional. iDalam ipelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama iDiknas idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir iini idilakukan ibeberapa itahapan idiantaranya itahapan ipertama iyang idilakukan iadalah iproyeksi ikebutuhan, iyaitu isuatu iperkiraan imengenai ikebutuhan ikepala isekolah iuntuk iwaktu idua itahun iyang iakan idatang. iHasil idari iproyeksi ikebutuhan ikepala isekolah iitulah imenjadi ipatokan idasar itentang ijumlah icalon ikepala isekolah iyang iharus idipersiapkan, iproyeksi iini iharus idilakukan isecara icermat iagar ikebutuhan ikepala isekolah idapat iterpenuhi.
Tahap iselanjutnya iadalah ipengusulan iyang imeliputi ipembuatan isurat iyang iditujukan ikepada isekolah iyang iada idi iSekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama iDiknas idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir. iSelanjutnya ikepala isekolah iatau ipengawas imengusulkan iguru iyang ipotensial iuntuk imengikuti iseleksi icalon ikepala isekolah, ikemudian iguru iyang imemenuhi ipersyaratan iselanjutnya idapat imempersiapkan iberkas-berkas iusulan idan isurat ilamaran iyang iditujukan ikepada ikepala iDisdikbud iKabupaten iOgan iIlir ibeserta iberkas iadministrasi iyang ilainnya isesuai idengan iPermendiknas.
Dalam ipelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah idasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir iyang ibenar iakan imenghasilkan icalon ikepala isekolah idasar idan isekolah imenengah ipertama iyang ikompeten. iCalon ikepala isekolah iyang ikompeten iakan imampu imengembangkan idan imemberdayakan idirinya. iCalon ikepala isekolah iyang ikompeten iakan imemacu ipeningkatan ikinerja ikepala isekolah iyang idipimpinnya ike iarah ipeningkatan imutu, irelevansi idan idaya isaing ipendidikan.
Adapun ipermasalahan iyang idihadapi idalam ipelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah idasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir isalah isatunya iadalah ikurangnya iprosedur irekrutmen icalon ikepala isekolah idi iKepmendiknas isehingga iproses irekrutmen idan iseleksi icalon ikepala isekolah ibelum iterlaksana isecara ibaik.
Untuk imembahas ipermasalahan idiatas iPeneliti itelah imelakukan iobservasi idan iwawancara idilapangan imengenai ipelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir. i
Berdasarkan idari ihasil iPenelitian iyang iberjudul iAnalisis iPelaksanaan iRekrutmen iCalon iKepala iSekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir, iPeneliti imenggunakan iTeori iFungsi iManajemen iGeorge iTerry i(2010: i9) iyang iterdiri idari iempat idimensi i iPerencanaan, iPengorganisasian, iPelaksanaan idan iPengawasan iditemukan ihasil ibahwa iada isebagian iyang itelah iberjalan idengan ibaik idan iada ijuga iyang ibelum iberjalan idengan ibaik isalah isatunya iPelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah isesuai idengan iSOP iyang iberlaku isaar iini ibelum iberjalan idengan ibaik ikarena imasih ikurangnya iProsedur iRekrutmen iCalon iKepala iSekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir iyang itidak isesuai idengan iSOP iyang iditetapkan ioleh iDiknas isehingga iproses irekrutmen iseleksi iadministratif, idan iseleksi iakademik icalon ikepala isekolah ibelum iterlaksana isecara ibaik. iAnggaran iDana ipelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah iyang idianggarkan ioleh ipemerintah iDaerah imelalui iAPBD ibelum imencukupi ibaik iuntuk ikegiatan iperekrutan imaupun iuntuk ikegiatan idiklat icalon ikepala isekolah i iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir isehingga ibelum ibisa imembiayai ipelaksanaan irekrutmen icalon ikepala isekolah. iAda ibeberapa iguru iyang idicalonkan ioleh ikepala isekolah isebagai ikepala isekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten iOgan iIlir ibelum imemiliki iKemampuan iPerilaku iKepemimpinan idalam imendukung iterciptanya isekolah iyang iberkualitas

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Analisis Pelaksanaan Rekrutmen Calon Kepala Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten  Ogan Ilir, Peneliti menggunakan Teori Fungsi Manajemen George Terry (2010: 9) yang terdiri dari empat dimensi  Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan dan Pengawasan sudah berjalan dengan baik dan ada yang belum berjalan dengan baik berdasarkan hasil observasi dan wawancara dilapangan dan dilihat dari beberapa indikator yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perencanaan Penyusunan program rekrutmen calon kepala sekolah dilakukan melalui tahapan pembuatan SK tugas yang dikeluarkan oleh kepala Disdikbud Kabupaten Ogan Ilir dengan menunjuk kepala bidang Dikdas dan Dikmen dalam menyiapkan prosedur Juklak dan juknis berdasarkan Permendikbud nomor 40 Tahun 2021 tentang pengusulan rekrutmen calon kepala sekolah dengan melengkapi persyaratan baik secara umum maupun khusus sesuai dengan standar kualifikasi untuk mengikuti tahap seleksi administrasi dan Seleksi Akademik dalam ibentuk irekomendasi itertulis idari ipengawas idan iKepala iSekolah
1. Pengorganisasian adalah Sumber daya manusia yang terlibat dalam pelaksanaan rekrutmen calon kepala sekolah  dengan melibatkan stakeholders pendidikan, baik dari internal maupun eksternal Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Banyuasin namun untuk Anggaran yang dianggarkan oleh pemerintah Daerah melalui APBD untuk pelaksanaan calon ikepala isekolah ibelum imencukupi idalam ipelaksanaan iRekrutmen iCalon iKepala iSekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten Ogan Ilir.
1. Pelaksanaan rekrutmen calon ikepala isekolah isesuai idengan iSOP iyang iberlaku isaar iini ibelum iberjalan idengan ibaik ikarena imasih ikurangnya iProsedur iRekrutmen iCalon iKepala iSekolah iDasar idan iSekolah iMenengah iPertama idi iDinas iPendidikan idan iKebudayaan iKabupaten Ogan Ilir sehingga proses rekrutmen untuk seleksi administratif, dan seleksi akademik belum mengacu pada petunjuk pelaksanaan SOP yang berlaku bagi calon Kepala Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Ogan ilir.
1. Pengawasan dilakukan dengan pengawasan berkas administrasi rekrutemen cakep yang masuk kepanitia, keputusan hasil seleksi administrasi cakep hingga penentuan kelulusan/pengangkatan SK kepala sekolah oleh Disdikbud, Pengawasan juga dilakukan terhadap Tim pelaksana rekrutmen Cakep yang menyeleksi berkas administrasi dan hasilnya akan diserahkan kepada kepala Disdikbud Kabupaten Ogan Ilir.
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